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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarakan pembahasan dapat disimpulkan status kesehatan terumbu karang 

diperarairan pulau Paladan dalam kondisi baik 72,9 %, ditunjukan dengan 

rendahnya nilai indeks mortalitas yaitu 0,12 yang menandakan termubu karang yang 

berada di perairan pulau paladan tidak sedang mengalami kerusakan. 

2. Berdasarkan pengukuran parameter fisikao-kimia dapat disimpulkan Salinitas, pH, 

kuat arus, dan suhu dalam kedaan baik untuk menujang kehidupan terumbu karang. 

5.2 Saran 

1. Perlunya pengawasan terhadap para pengunjuang yang datang di pulau Paladan. 

2. Untuk penelitian selanjutanya disarankan untuk manganalisi bagaimana hubungan 

ekosistem terumbu karang dengan keanekaragaman ikan yang ada di perairan 

tersebut. 
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